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A. Latar Belakang

Aspek mental dan fisik tidak dapat dipisahkan dari kegiatan para atlet
dalam meraih prestasi. Motif menjadi pendorong seseorang untuk berlatih atau
meraih prestasi terbaik dalam olahraga tidak terkecuali bola basket. Kata
“motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu. Motif adalah aspek mental yang turut mempengaruhi pencapaian
prestasi terutama dalam olahraga seperti bola basket. Persoalan yang muncul
adalah seolah-olah hanya aspek fisik yang mempengaruhi penampilan para atlet
di lapangan. Ditegaskan Harsono (1998:101) bahwa: “Aspek psikologis sering
diabaikan pelatih atau kurang diperhatikan pada waktu melatih.” Daya
pendorong sangat penting bagi atlet utuk berprestasi.

Motif sulit dibuktikan, motif seseorang tampak dari perilaku yang tampil.
Dorongan yang kuat terhadap prestasi dalam olahraga bola basket akan tampak
dari keterlibatan para atlet bola basket seperti rajin berlatih, mencari referensi
tentang model pelatihan seperti audio visual, membaca buku tentang pelatihan
bola basket atau mengembangkan latihan sendiri. Agar terlibat dalam pelatihan
bola basket seorang atlet harus memiliki motif yang tinggi. Dalam kata yang
sederhana motif diartikan sebagai tujuan dan dasar perilaku berlatih para atlet
bola basket. “Motif adalah sumber penggerak atau pendorong tingkah laku
individu memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu” (Setyobroto,
1993:62-63).

Salah satu motif yang dimiliki para atlet adalah motivasi berprestasi.
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri individu
untuk senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaik-baiknya atau
lebih dari biasa dilakukan. Motivasi berprestasi dipandang sebagai motivasi
sosial untuk mencapai suatu nilai tertentu dalam perbuatan seseorang
berdasarkan standar atau kriteria yang paling baik, sehingga motivasi dan

keterampilan saling melengkapi.
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Motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk berprestasi berdasarkan standar
yang paling baik, seseorang yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang kuat
cenderung berkeinginan untuk sukses dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan
yang bersifat menantang. Begitu juga jika tidak ada hasrat yang tinggi dan tidak
mempunyai keterampilan, maka prestasi yang akan dicapai tetap buruk.

Menurut Mc Clelland motivasi berprestasi yang dikutip Sobur (2003: 285)
menyatakan: “Suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan kegiatan yang
lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dan lebih efisien daripada kegiatan yang
dilaksanakan.”Selain itu ditegaskan kembali oleh Syaodih (2005: 70) bahwa
motivasi berprestasi adalah: “Keinginan untuk berkompetisi baik dengan dirinya
atau dengan orang lain dalam mencapai prestasi tertinggi.” Hasil optimal dapat
dicapai kalau motivasi dan keterampilan memperoleh kepuasan dengan jalan
menguasai tugas-tugas yang sukar dan menantang.

Selain aspek mental, aspek fisik sangat penting untuk menunjang kegiatan
berlatih atau bertanding.Selain adanya motivasi berprestasi dalam diri atlet, ada
upaya lain untuk mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet dalam olahraga
yaitu latihan fisik untuk meningkatkan kualitas fisik.

Kondisi fisik memegang peranan penting dan dianggap menjadi faktor dasar
bagi seorang atlet bola basket dalam berlatih dan bertanding. Seperti diungkapkan
oleh Harsono (1988 : 153 ) kondisi fisik pemain baik maka :

1)akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung
2)akan ada peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina kecepatan 3)
akan ada ekonomi gerak yang lebih baik pada waktu bertanding 4) akan ada
pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh setelah pertandingan 5)
akan ada respon yang cepat dari organisme tubuh Kita apabila sewaktu-waktu
respon demikian diperlukan.

Kondisi fisik yang sangat menentukan kelancaran proses latihan maupun
dalam pertandingan. Kondisi fisik yang baik akan menentukan keterlibatan atlet
dalam pelatihan, interaksi atlet dengan pelatih serta kemampuan berlatih dalam
jangka waktu yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan. Atlet yang berlatih

dengan baik serta mampu mengikuti latihan dalam tempo yang cukup lama lebih
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memiliki kesempatan untuk mengembangkan prestasi dan kemampuannya
dibandingkan dengan atlet yang memiliki kondisi fisik yang lemah. Bermain bola
basket cukup melelahkan bagi atlet yang lemah. Memasukan bola kedalam
keranjang, mendominasi permainan, bekerja sama sebagai tim akan lebih mudah
dilakukan jika para pemain memiliki kondisi fisik yang baik.

Kedua aspek tersebut yaitu mental dan kondisi fisik sangat penting guna
menunjang kemampuan teknik bermainbola basket seperti dribbling, passing,
keseimbangan, lay up dan shooting. Pada saat mendribbling bola, atlet harus
mampu bergerak lincah dengan kordinasi mata tangan dan kaki yang baik
agarbola tetap dikuasai dan diarahkan ke titik lemah lawan untuk dilakukan
penembakan ke ring lawan. Agar mampu menembak dengan tepat dan tenang,
para atlet harus dalam kondisi fisik yang baik dan memiliki tujuan yang kuat agar
bola masuk ke ring lawan. Aspek fisik dan motivasi berprestasi akan
mempengaruhi pencapaian prestasi dalam permainan bola basket.

Permainan bola basket termasuk permainan yang memiliki gerakan yang
kompleks, artinya gerakanya terdiri dari gabungan unsur-unsur yang terkoordinasi
dengan baik. Bola basket merupakan permainan dengan tujuan memasukkan bola
ke ring lawan. Untuk dapat mengendalikan bola dengan baik perlu melakukan
teknik gerakan dengan baik. “Gerakan yang baik menimbulkan efisiensi kerja dan
berkat latihan yang teratur berpengaruh terhadap efektivitas yang baik pula(P.B.
Perbasi, 2002).” Agar dapat melakukan efisiensi kerja maka seorang atlet perlu
didukung oleh kondisi fisik yang baik dan memiliki motivasi berprestasi yang
kuat.

Dalam setiap cabang olahraga (bola basket), terutama olahraga yang bersifat
kompetisi tentunya ingin mencapai hasil akhir yaitu pencapaian prestasi yang
tinggi. Prestasi adalah hasil akhir yang dicapai setelah mencapai proses latihan,
sehingga para atlet memiliki kemampuan dan keterampilan olahraga yang lebih
tinggi. Guna menunjang prestasi perlu didukung oleh motivasi berprestasi yang

kuat dan kondisi fisik prima.
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Adapun menurut Harsono (1988:204) dalam komponen kondisi fisik,
karakteristik kondisi cabang olahragabola basket adalah sebagai berikut :

1) Bahu: kekuatan otot. 2) Lengan: kekuatan otot, daya tahan otot. 3) Tungkai :
kekuatan otot, daya tahan otot, agilitas dan kelentukan. Kebutuhan komponen
fisik dalam permainan bola basket adalah suatu hal yang sangat penting, karena
tuntutan permainan relatif lebih tinggi intensitasnya lebih tinggi, maka tingkat
mobilitas pemain pun harus tinggi.

Kota Banjar adalah salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki
perkembangan olahraga bola basket cukup pesat. Hal ini tampak dari adanya
kegiatan ekstrakulikuler bola basket di setiap sekolah menengah atas, adanya
lapangan bola basket di pusat-pusat kota yang disediakan pemerintah daerah, dan
berdirinya klub-klub bola basket. Tampak pada sore hari di pelataran parkir
sekolah yang memiliki lapangan bola basket dan banyak para atlet yang bermain
bola basket.

Perkembangan tersebut harus ditunjang dengan pembinaan yang baik agar
arah dan tujuan bermain bola basket dapat dikembangkan pada pencapaian
prestasi maksimal. Salah satu bentuk pembinaan yang dapat dilakukan adalah
mengembangkan aspek mental dan fisik agar para atlet mampu mencapai prestasi
maksimal baik pada tingkat lokal maupun tingkat profinsi.

Hasil wawancara terhadap beberapa club olahraga bola basket di Kota
Banjar diperoleh kesimpulan bahwa perlu adanya program latihan yang jelas serta
peningkatan dan penguatan motivasi berprestasi dan kondisi fisik agar bermain
bola basket dapat diarahkan pada prestasi. Beberapa atlet yang bermain bola
basket mengemukakan sering merasa terhambat dalam berlatih akibat kurang
jelasnya program latihan, rendahnya motivasi berprestasi dan kondisi fisik yang
kurang maksimal. Sehingga faktor kelelahan sering terjadi pada saat latihan.
Begitu juga pada saat menghadapi tekanan berat seperti pertandingan motivasi
menjadi turun terutama jika berhadapan dengan lawan yang lebih berat.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian mengenai motivasi berprestasi dan kondisi fisik atlet bola basket di
lihat dari pengaruh aspek psikologis terutama motivasi berprestasi dan aspek

kondisi fisik terhadap pemain Kota Banjar.
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Motivasi berprestasi dan kondisi fisik sangat penting dilakukan agar para
pemain mengetahui bagaimana gambaran tentang kondisi fisik yang dimiliki.
Gambaran tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan. Bagi
pelatih penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi penyusunan program
latihan. Tanpa adanya data yang bersifat ilmiah maka akan sulit untuk menyusun
program yang baik. Jika penelitian tentang motivasi berprestasi dan kondisi fisik
tidak dilakukan maka akan mengurangi efektifitas pencapaian prestasi para atlet
khususnya di Kota banjar. Oleh karena itu, penulis ingin mengangkat penelitian
ini dalam bentuk penelitian yang berjudul: “Profil Motivasi Berprestasi dan
Kondisi Fisik Atlet Bola basket Kota Banjar.”

B. Rumusan Penelitian
Berdasar kan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah profil motivasi berprestasi atlet bola basket Kota Banjar ?

2. Bagaimanakan gambaran kondisi fisik atlet bola basket Kota Banjar ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari permasalahan ini tidak terlepas
daripermasalahan yang ada, tujuan tersebut adalah :
1. Untuk mengetahui profil motivasi berprestasi atlet bola basket Kota Banjar.
2. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai profil kondisi fisik atlet bola

basket Kota Banjar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Secara teori, hasil penelitian deskriptif dapat menambah pengetahuan
mengenai gambaran motivasi berprestasi dan kondisi fisik para pemain bola
basket.
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2. Secara praktik

a. Bagi Para pelatih, hasil penelitian dapat digunakan Sebagai bahan
informasi untuk menyusun program latihan dan pengembangan kondisi
fisik.

b. Bagi para atlet, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pendorong dalam
meningkatkan prestasi dan motivasi dalam permainan bola basket.

c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman berharga tidak hanya
pada peningkatan kemampuan belajar meneliti tapi memberikan
pengalaman  berharga mengenai aspek-aspek yang penting dalam
pengembangan prestasi bola basket di Kota Banjar.

E. Batasan Penelitian
Demi kelancaran dan terkendalinya pelaksanaan penelitian, maka penelitian
ini dibatasi sebagai berikut :
1. Ruang Lingkup penelitian ini hanya menekankan pada motivasi berprestasi
dan profil kondisi fisik atlet bola basket Kota Banjar.
2. Populasi dan Sampel yang menjadi objek penelitian ini adalah atlet bola
basket Kota Banjar yang mengikuti tes kondisi fisik.

F. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran yang terdapat
dalampenelitian ini, maka peneliti memberikan batasan-batsan istilah yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Profil. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 897). Profil adalah “ gambaran.”
2. Motif adalah dorongan. Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa ranggsangan dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu” (Adi dalam Uno
2011:3).
3. Menurut Mc Clelland motivasi berprestasi yang dikutip Sobur (2003: 285)

menyatakan: “Suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan kegiatan
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yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dan lebih efisien daripada kegiatan
yang dilaksanakan.

4. Kondisi fisik menurut Sajoto (dalam Sidik, 2007:51) yaitu : “kondisi fisik
adalah salah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan
prestasi seorang atlet bahkan dapat dikatan sebagai keperluan yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi.”

5. Atlet menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005:75) atlet adalah
olahragawan (terutama yang memerlukan kekuatan, ketangkasan dan
kecepatan).

6. Prestasi. Barry ('dalam sidik, 2007:49) adalah “ hasil yang telah dicapai .”
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